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Abstract. This study aims to find religious values in the main characters of the animated
film Upin and Ipin in the form of: (1) Honesty (2) Justice (3) Benefit for others (4) Humility
(5) Work efficiently (6) Future vision ( 7) High discipline (8) Balance.
Research uses a descriptive approach. The source of the research data is the animated film
Upin and Ipin The Beginning Gang of Adventures. Data obtained by non-participant
observation. The data analysis techniques used are (1) Data Collection (2) Data Reduction
(3) Data Presentation (4) Drawing Conclusions or Verification. The validity of the data
obtained by triangulation.
The results of this study are (1) The form of religious values in the form of honesty is found
in all the main characters. (2) Forms of religious values in the form of justice are found in
the characters Badrol, Lim, Ros, and Rajoo (3) Forms of religious values in the form of
benefiting others are found in all the main characters (4) Forms of religious values in the
form of humility are found in all the main character (5) The form of religious values that
manifests efficient work is found in all the main characters (6) The form of religious values
that is in the form of future vision is present in all the main characters (7) The form of
religious values that is in the form of high discipline is found in all the main characters (8)
The form of religious values in the form of balance is found in all the main characters.

Keywords: Religious Values, Animated Films, and Main Figures.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai religius pada tokoh utama
film animasi Upin dan Ipin berupa: (1) Kejujuran (2) Keadilan (3) Bermanfaat bagi orang
lain (4) Rendah hati (5) Bekerja efisien (6) Visi kedepan (7) Disiplin tinggi (8)
Keseimbangan.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian adalah film animasi
Upin dan Ipin Geng Pengembaraan Bermula. Data diperoleh dengan observasi non
partisipan. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) Pengumpulan Data (2) Reduksi
Data (3) Penyajian Data (4) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi. Keabsahan data diperoleh
dengan Triangulasi.
Hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk nilai religius yang berwujud kejujuran terdapat dalam
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semua tokoh utama. (2) Bentuk nilai religius yang berwujud keadilan terdapat dalam tokoh
Badrol, Lim, Ros, dan Rajoo (3) Bentuk nilai religius yang berwujud bermanfaat bagi orang
lain terdapat dalam semua tokoh utama (4) Bentuk nilai religius yang berwujud rendah hati
terdapat dalam semua tokoh utama (5) Bentuk nilai religius yang berwujud bekerja efisien
terdapat dalam semua tokoh utama (6) Bentuk nilai religius yang berwujud visi kedepan
terdapat dalam semua tokoh utama (7) Bentuk nilai religius yang berwujud disiplin tinggi
terdapat dalam semua tokoh utama (8) Bentuk nilai religius yang berwujud keseimbangan
terdapat dalam semua tokoh utama.

Kata Kunci: Nilai Religius, Film Animasi, dan Tokoh Utama.

LATAR BELAKANG
Nilai merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, atau merupakan suatu

aturan yang terorganisasi untuk memilih pilihan, nilai juga sebagian dari budaya karena
tidak bisa berdiri sendiri, nilai juga sangat berhubungan seperti kepercayaan dan nilai,
karena kepercayaan dan nilai berada ketika terjadinya pembelajaran tentang sikap yang
berada dalam lingkungan sekitar.

KAJIAN TEORITIS
Saat ini zaman semakin maju. Banyak hal-hal yang dikendalikan oleh mesin yang

canggih. Seperti Menurut (Nawawi, 2011) yang menyatakan sudut pandang psikologi
perkembangan saat ini, dunia sudah semakin tua, manusia semakin cerdas dan teknologi
pun semakin berkembang. Manusia dalam kehidupan sosial yang tentu memiliki norma
atau aturan bagi hidupnya, dimana norma tersebut akan muncul dari nilai sesuai dengan
sifat tata nilai (Ibrahim, 1990). Menurut (Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, 2013)
nilai adalah hal yang dapat memberikan makna dalam kehidupan, dan menjadi acuan dalam
tujuan hidup, agar mendapatkan acuan yang baik dan benar sangat penting untuk
menanamkan nilai kepada setiap manusia untuk menjalani kehidupannya. Penanaman nilai
dapat disampaikan melalui sebuah Pendidikan atau dari keluarga, karena keluarga adalah
tempat madrasah pertama bagi anak untuk mendapatkan Pendidikan, (R Laraswati, 2020).

Kecanggihan saat ini adalah bibit dari manusia yang semakin cerdas menciptakan
alat teknologi seperti Menurut Asrori M, 2011 untuk menjadi pintar itu hebat, akan tetapi
jika kepintaran tersebut tidak didasari akhlak yang baik itu sama saja tidak ada gunanya,
nilai religius juga sebagai pengatur akhlak yang baik untuk dunia maupun akhirat. Seperti
yang kita percayai selama ini bahwa kehidupan akhirat itu ada. Jika kita pintar namun tidak
bernilai bukan sukses malah membuat terjerumus kedalam perbuatan dosa. Mengapa itu
semua bias terjadi, karena mereka tidak memahami tentang nilai jika kepintaran mereka
tidak diimbangi dengan nilai maka berakibat terjadinya penyimpangan perilaku. Maka dari
itu terkhusus pada penanaman dan pembelajaran nilai itu sangat penting. Apa bila kebaikan
sudah ditanamkan semenjak dini maka anak akan tumbuh menjadi orang yang beretika,
begitu pun dengan orang tua wajib untuk mengajari anaknya berperilaku baik tentang
bagaimana bersikap menghargai dan menyayangi (R Laraswati, 2020).
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Sekarang ini banyak sekali orang yang kurang memahami nilai religius, karena
masih banyak manusia yang mengabaikan perintah Tuhan. Jika masalah ini dibiarkan maka
akan terjadi penyimpangan terhadap nilai religius. Masalah yang terjadi saat ini ialah sejak
anak-anak sudah menonton banyaknya film dan sinetron yang ditampilkan kurang
mengedukasi untuk penonton karena didalam sinetron atau film saat ini banyaknya sinetron
atau ftv tentang percintaan dan pacaran, seperti yang lagi viral sekarang ini sinetron Jendela
SMP dan sinetron Ikatan Cinta ada juga yang didalamnya terdapat perkelahian,
pembunuhan dan sebagainya yang mengakibatkan banyak penonton usia dibawah 15 tahun
meniru adegan yang ada di film atau sinetron tersebut yang seharusnya tidak dicontoh, oleh
karena itu nilai religius sangat penting bagi manusia agar tidak hanya berperilaku baik di
dunia namun juga berpengaruh untuk akhirat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif karena berusaha mengungkapkan suatu

masalah atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan secara objektif
tentang keadaan yang sebenarnya mengenai objek yang diteliti. Menurut Moleong (2014:
4) penelitian kualitatif merupakan prosedur dalam penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang dapat
diamati.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan deskriptif.
Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa pendekatan deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
Data dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk nilai religius tokoh utama film animasi
Upin dan Ipin Geng Pengembaraan Bermula.

Langkah- langkah yang digunakan peneliti dalam mengumpulkandata sebagai
berikut.
1. Peneliti memutar film yang dijadikan objek penelitian.
2. Peneliti mengumpulkan nilai-nilai religius yang ada di dalam film Upin Ipin.
3. Peneliti menganalisis isi didalam film, sesuai dengan rumusan masalah.

Pemerikasaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulas.
Menurut Moleong (2012: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan data atau
sebagai pembanding terhadap data lain. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data melalui sumber lain. Teknik ini bertujuan untuk mengecek kebenaran data
yang diperoleh. Biasanya triangulasi yang ditempuh peneliti melalui dengan cara, yaitu
menggunakanbahan referensi.

HASIL PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang berupa tabel data bentuk nilai religius pada tokoh

utama telah ditemukan oleh peneliti dalam film animasi Upin dan Ipin Geng
Pengembaraan Bermula adalah sebagai berikut:
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A. Bentuk Nilai Religius yang Berwujud Kejujuran
Tabel 2. Temuan Penelitian

No Tokoh
Utama

Cuplikan Scene Keterangan

1 Badrol

Badrol: Terimakasih Uncle.
Singh: No problem, Ade siapa nama?
Badrol: Saya Badrol.

Pak Mail: Ha, Korang ni nak pergi
mane?
Badrol: Kami nak pergi ke Kampong
Durian Runtuh.

Pak Mail: Korang kesane nak buat
ape?
Badrol: Nak jumpa Ato saya, dia ada
dusun Durian.

Badrol: Eh, takpa Uncle, kami nak
pergi ke Rumah Tok Dalang je.

Upin: Abang, Atok Dalang tu Atok
Abang ke?
Badrol: ha ah... Korang kenal ke tok
Dalang tu.

Pada menit 08.57—09.00 Seorang
paman bernama Singh yang
memberikan mereka tumpangan
bertanya kepada Badrol nama dia dan
temannya, Badrol pun menjawab
dengan jujur namanya adalah Badrol
dan temannnya Lim.

Pada menit 09.10—09.12 Pak Mail
yang berada di truk juga bertanya lagi
kepada Badrol mereka mau pergi
kemana, Badrol pun menjawab
dengan jujur mau pergi ke Kampung
Durian Runtuh.

Pada menit 09.17—09.20 Pak Mail
itu bertanya lagi mereka mau apa
pergi ke kampung itu. Badrol pun
menjawab dengan jujur mereka mau
menjenguk Kakeknya yang punya
kebun Durian.

Pada menit 13.30—13.34 ketika
Badrol dan temannya sampai, mereka
ditawarkan Muthu untuk beli
minuman atau makanan yang ada di
Kedai Muthu namun dengan jujur
Badrol menolak dia hanya ingin tahu
alamat Kakeknya saja.

Pada Menit 16.03—16.08 ketika
Upin bertanya kepada Badrol apakah
Tok Dalang itu Kakeknya. Badrolpun
menjawab jujur bahwa Tok Dalang
adalah Kakeknya.
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Lim: Kat mane?
Badrol: Ck Ah... Kat pintu kayu tu!

Badrol: Cepatlah!
Lim: Nah, pegang. Jangan intai ye!

Muthu: Takde paham?
Badrol: (menggeleng)
Muthu: Hayoyo... takde paham juga.

Pada menit 26.38—26.55 ketika Lim
kepingin buang air besar ditengah
malam dia bertanya kepada Badrol
tempat buang air besar dimana,
Badrol pun menjawab dengan jujur
tempat buang air besar ada di dapur
pintu kayu.

Pada menit 48.15—48.31 Badrol
tidak mengintip Lim buang air besar,
karena Lim menyuruh Badrol jangan
mengintip saat dia buang air besar.

Pada menit 1.27.09 Tok Dalang
bertanya kepada Saleh mengapa
berada di Hutan itu. Badrol pun
langsung menjawab bahwa mereka
Saleh lah yang menyamar menjadi
hantu Durian yang menakutkan
penduduk Kampung.

2 Lim

Muthu: Takde paham?
Lim: (menggeleng)
Muthu; Hayoyo... takde paham juga.

Ros: Korang ni darimane?
Lim: Dari KL!

Badrol: Lim! Ape kau buat tu?
Lim: Panjat pokok durian la.

Pada menit 13.55—14.00 ketika
Paman Muthu menjelaskan alamat
rumah Tok Dalang Kakeknya Badrol,
mereka menjawab jujur bahwa
mereka tidak mengerti penjelasan
dari Paman Muthu.

Pada menit 17.03—17.10 Ros
bertanya kepada Badrol dan Lim
darimana mereka, Lim pun
Menjawab jujur dengan semangat.

Pada menit 35.20—35.24 Badrol
bertanya kepada Lim apa yang dia
lakukan, Lim pun menjawab dengan
jujur bahwa dia ingin memanjat
pohon Durian.

3 Upin

Badrol: Korang kenal ke Tok Dalang

Pada menit 16.08—16.16 Badrol
juga bertanya kepada Upin apakah
dia kenal dengan Tok Dalang, Upin
pun menjawab dengan jujur, dia
sangat kenal dengan Tok Dalang
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tu?
Upin: Hm, kenal sangat. Orang tua
kedekot tu, satu kampong tau.

Upin: Opah, kite orang kan tadikan
jumpe ular besar...

Bahkan sekampung pun tahu dengan
Tok Dalang.

Pada menit 1.26.23 saat Opah
bertanya kepada mereka apakah
mereka baik-baik saja, Upin pun
menjawab dengan jujur bahwa tadi
mereka dikejar oleh Ular yang besar.

4 Ros

Badrol: Die orang bedue ni adik kau
ke?
Ros: (mengangguk)

Upin: Akak, kite kat mana ni kak?
Ros: Ha, Akakpun tak tau.

Badrol: Ha, inilah hantu Durian tu!
Ros: ha ah... die orang ni, pemburu
haram!

Pada menit 16.58—17.01 Badrol
bertanya kepada Ros apakah Upin
dan Ipin adiknya. Ros pun hanya
mengangguk menandakan bahwa
betul Upin dan Ipin adalah adiknya.

Pada menit 54.51—54.56 Upin dan
Ipin bertanya kepada Ros mereka lagi
dimana, Ros pun menjawab dengan
jujur kepada Adik-adiknya bahwa
Ros pun tidak tahu mereka ada
dimana.

Pada menit 1.27.17—1.27.20 Ros
juga membenarkan perkataan Badrol
tentang perilaku mereka Saleh yang
jahat itu.

5 Ipin

Upin: abang-abang, dah sampai!
Ipin: Ha, tu Rumah Tok Dalang!

Ros: Upin, Ipin... Nak pergi mane tu?
Ipin: Kite orang nak pergi Dusun...

Pada menit 17.12—17.15 Ipin
meberitahukan rumah Tok Dalang
kepada Badrol dan Lim.

Pada menit 31.35—31.39 Ros
bertemu Upin dan Ipin di jalan dan
bertanya kepada adik-adiknya Upin
dan Ipin mau pergi kemana, Ipin pun
menjawab dengan jujur mau pergi ke
Dusun.
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Ipin: Ha... aku dah tangkap Kelip-
Kelip

Ipin: Iye... gigi die kan, tajam...

Pada menit 1.04.52—1.04.56 Ipin
memberitahukan Upin bahwa
dirambutnya ada kunang-kunang dan
Ipin pun menangkap kunang-
kuanang tersebut.

Pada menit 1.26.23 saat Opah
bertanya kepada mereka apakah
mereka baik-baik saja, Upin pun
menjawab dengan jujur bahwa tadi
mereka dikejar oleh Ular yang besar.
Ipin pun meneruskan pembicaraan
Upin dan mengatakan gigi Ular
tersebut sangat besar.

6 Rajoo

Lim: Nama kau sape?
Rajoo: Rajoo.

Tok Dalang: Bile kau sampai?
Rajoo: Ha, empat pagi tadi.

Badrol: Hei, Rajoo! Lembu kau ni
paham ke apa kau cakap?
Rajoo: Mestilah... Bile saya cakap,
semue hewan pun paham.

Upin: Korang nak pergi mane?
Rajoo: Pergi Dusun.

Pada menit 24.09—24.11 Badrol
bertanya kepada Rajoo siapa
namanya dan Rajoo pun menjawab
dengan jujur.

Pada menit 28.53—28.56 Tok
Dalang bertanya kepada Rajoo sejak
kapan Rajoo ada di tempat Tok
Dalang, Rajoo pun menjawab dengan
jujujr sejak jam 4 pagi tadi.

Pada menit 29.55—30.09 Badrol
bertanya kepada Rajoo saat Rajoo
mengantarkan mereka ke Dusun
tempat kebun Durian Tok Dalang.
Badrol bertanya apakah benar Rajoo
bisa berinteraksi dengan hewan.
Rajoo pun menjawab dengan jujur
bahwa dia bisa mengerti 96ahasa
hewan.

Pada menit 30.50—30.55 Upin
bertanya kepada Rajoo mau pergi
kemana. Rajoo pun menjawab
dengan jujur mau pergi ke Dusun.
Upin dan Ipin pun ikut ke Dusun.

Pada menit 41.32—41.40 ketika
Upin dan Ipin mengira bau kentut,
Rajoopun mengatakan ini adalah bau
Durian dan baunya dari arah



Analisis Nilai Religius Tokoh Utama Film Animasi Upin Dan Ipin Geng Pengembaraan Bermula

97 Jurnal Prosiding Mateandrau - VOLUME 1, NO. 1, Mei 2022

Rajoo: Hei, ini bau Durian lah, ha.
Dalam tu!

Rajoo: Ha, kite orang kejar Opet.

Upin: Tersesat tu, ape?
Rajoo: Heei... Tersesat tu, tak dapat
balik Rumah.

Rajoo: Rasanye, kite dah makin jauh
kat dalam Hutan ni.

Rajoo: Kite harus cari Mak die!

Rajoo: Die tak bagi Mak die, bahaye.

tanaman.

Pada menit 44.04—44.09 Badrol
bertanya kepada Rajoo kenapa
mereka sampai berjalan jauh ke
Hutan. Rajoo menjawab jujur bahwa
mereka mengejar Opet (hewan yang
suka mencuri Durian).

Pada menit 45.16—45.24 Upin dan
Ipin bertanya kepada Rajoo apa itu
tersesat. Rajoo menjawab bahwa
tersesat itu tidak dapat kembali
kerumah.

Pada menit 1.00.50—1.00.54 Upin
dan Ipin bertanya kepada Ros mereka
sudah dimana, Rajoo pun menjawab
jujur perasaannya mereka sudah jauh
masuk ke Hutan itu.

Pada menit 1.01.44—1.04.12 hanya
Rajoo yang mengerti bahasa Opet,
Opet menceritakan dia sedang
mencari Ibunya. Rajoopun
menceritakan hal tersebut kepada
Ros, Upin dan Ipin dengan jujur
seperti apa yang Opet sampaikan
padanya.

Pada menit 1.23.27 Rajoo
membertiahukan kepada Upin dan
Ipin bahwa mereka tidak diizinkan
Ibunya Opet untuk bermain ke rumah
mereka karena tempat ini berbahaya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dari 6 tokoh utama terdapat sebanyak 30 data nilai
religius yang berwujud kejujuran.
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B. Bentuk Nilai Religius yang Berwujud Keadilan
Tabel 3. Temuan Penelitian

No Tokoh
Utama

Cuplikan Scene Keterangan

1 Ros

Ros: Hei... Betuah punye Budak!

Ros: Aish... Mane adek-adek aku?
Lim: Kat Pondok tu?
Ros: Ha, Mane mane mane?

Ros: Ape Korang buat sampai
kesini ha?

Pada menit 14.35—14.40 Ros
memarahi Badrol dan Lim yang
terpukau melihat Ros. Keadilan
diberikan kepada Badrol dan Lim
karena Ros tidak hanya marah
kepada satu orang saja.

Pada menit 16.33—16.54 Ros marah
tidak hanya kepada Upin tetapi juga
kepada Ipin karena mereka sama-
sama usil. Ros memberikan keadilan
kepada adik-adiknya.

Pada menit 17.20—17.26 Ros marah
kepada Lim yang mengoloknya
walaupun Ros tidak menyukai
Badrol dan Lim, dia hanya
melemparkan sendal kepada Lim
saja. Ros memberikan keadilan
kepada mereka berdua.

Pada menit 38.04—38.24 Ros adil
tidak marah hanya kesalah satu orang
saja. Dia datang ke Dusun dan hanya
bertemu Badrol dan Lim, padahal
mereka bersama Upin dan Ipin
adiknya Ros serta Rajoo. Rospun
memarahi mereka berdua karena
Upin dan Ipin tidak ada di Pondok.

Pada menit 43.53—44.02 Ros
memarahi dan menjewer telinga
Upin dan Ipin yang bermain sampai
ke dalam hutan. Keadilan diberikan
Ros kepada Upin dan Ipin karena
mereka sama-sama mendapatkan
imbalan atas perbuatan usil mereka.
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2 Badrol

Badrol: eh, jangan nangis! Esok
pagi, kami bagi kau pinjam.

Pada menit 24.05—24.20 Badrol
memberikan keadilan kepada Rajoo
yang sedang menangis, karena
radionya rusak akibat jatuh ke sungai
disebabkan Badrol dan Lim yang
sedang balapan di jalan. Badrol
menggantikan radionya yang rusak
besok pagi di Rumah Tok Dalang.

3 Rajoo

Rajoo: Kite orang nak pergi
Dusun.
Upin Ipin: Nak ikut, ikut!

Rajoo: Nama die Opet.

Rajoo: Opet, Kite kenak berpisah
disini.

Pada menit 30.55—31.30 Rajoo
bersikap adil dimana dia tidak hanya
memberikan tumpangan kepada
Badrol dan Lim, tetapi juga
memberikan tumpangan kepada Upin
dan Ipin yang ingin ikut pergi ke
Dusun.

Pada menit 43.00—43.41 Rajoo
bertanya kepada hewan itu tentang
siapa hewan itu, karena hanya Rajoo
yang mengerti bahasa hewan dia
bersikap adil dengan
memberitahukannya bukan hanya
kepada Upin tetapi juga kepada Ipin.

Pada menit 1.23.48—1.25.10 Rajoo
merelakan Opet pergi bersama
Ibunya walaupun selama ini mereka
sudah berteman sangat akrab. Dia
bersikap adil kepada Ibu Opet yang
ingin membawa anaknya pulang.

4 Lim

Lim: Badrol, tengok apa aku
jumpe Badrol!
Ipin: Ha, Buka abang buka !
Lim: Ha oke oke.

Pada menit 1.27.58—1.28.35 Ketika
Lim mendapatkan buah Durian dia
bersikap adil dengan ingin
memakannya bersama-sama, tetapi
Rajoo tidak terlihat dan Lim pun
menghampiri Rajoo yang sedang
menyendiri. Kesian melihat Rajoo
yang sedang bersedih Lim pun
akhirnya memberikan radionya
kepada Rajoo dan mereka menjadi
kompak.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dari 6 tokoh utama terdapat sebanyak 10 data nilai
religius yang berwujud keadilan.
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C. Bentuk Nilai Religius yang Berwujud Bermanfaat Bagi Orang Lain
Tabel 4. Temuan Penelitian

No Tokoh
Utama

Cuplikan Scene Keterangan

1 Upin

Upin: Ha, Rumah Tok Dalang e?
Jom!

Ros: Mak die? Kite pon dah
sesat
Upin: Kenak Tolong die kak!

Pada menit 14.17—15.03 Upin dan
Ipin mengantarkan Badrol dan Lim
untuk menuju alamat Rumah Tok
Dalang.

Pada menit 17.34—17.40 Ros
menyuruh Upin mengambil sendal
yang Ros lempar kepada Lim, Upin
pun mengambilnya.

Pada menit 52.02—52.04 Upin
menembak Rajoo menggunakan
pistol mainannya, agar Rajoo sadar
ada mereka (Ros, Upin, dan Ipin)
yang juga sedang bersembunyi disitu.

Pada menit 1.04.32 Upin meminta
Ros agar mau menolong Opet
mencari Ibunya.

Pada menit 1.14.20 Upin menembak
Saleh menggunakan tembakan
mainannya untuk menolong Ipin yang
sedang disekap Saleh.

2 Ipin

Upin: Jatoh, jatoh... Ipin tolong
aku Ipin!

Pada menit 14.17—15.03 Upin dan
Ipin mengantarkan Badrol dan Lim
untuk menuju alamat Rumah Tok
Dalang.

Pada menit 40.25—40.30 ketika
mereka sedang mengejar Opet, Upin
meminta tolong kepada Ipin agar
membantu dia untuk menurunkan
kulit pohon yang dijadikan mereka
sebagai alat transportasi. Ipin pun
membantu Upin dan berhasil turun ke
Jurang.
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Ipin: Ha ah... kasian tau, mesti
die rindu mak die.

Pada menit 53.00—53.03 Ipin
mengibas belakang Upin yang
terdapat binatang dan binatang
tersebutpun jatuh.

Pada menit 1.04.34—1.04.36 Ipin
juga meminta Ros untuk mau
menolong Opet mencari Ibu Opet.

3 Badrol

Badrol: Nah, minum!

Lim: Eh Badrol, ikut aku kejap!
Badrol: Hah, pergi mane?
Lim: Alah... ikut je lah!

Pada menit 19.12—19.20 Badrol
menyajikan minuman air putih untuk
Lim yang sedang kehausan.

Pada menit 47:30--47:50 Lim
meminta Badrol menemaninya untuk
buang air besar di Hutan. Badrol pun
menemani Lim yang takut sendirian.

Pada menit 1.05.51--1.05.59 ketika
Lim meminta tolong kepada Badrol,
Badrol pun mendorong monster
tersebut yang sedang menarik kaki
Lim.

Pada menit 1.12.40--1.12.42 Badrol
ternyata menyembunyikan gunting di
bawah kakinya, hal tersebut
mempermudah dia dan Lim untuk
membuka tali ikatan mereka.

Pada menit 1.13.16--1.13.36 Badrol
memukul barang yang diberikan Lim
ke arah Shing agar tidak menangkap
Ros, Upin, dan Ipin yang sedang
bersembunyi di kamar.

Pada menit 1.15.36 Badrol
mengalihkan perhatian Shing yang
ingin memukul Lim.
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Pada menit 1.19.43 Badrol
melemparkan batu ke Ular besar agar
tidak mengejar Pak Mail.

4 Rajoo

Rajoo: (menaiki Sapi) Oke Sepi,
Go!

Rajoo: Ha, kat dalam sini!

Rajoo: Opet suruh lari!

Rajoo: Kite kenak cari Mak die!

Pada menit 29.30--31.20 Rajoo
mengantarkan Badrol dan Lim untuk
pergi ke Dusun serta memberi
tumpangan kepada Upin dan Ipin.

Pada menit 41.13--41.40 ketika
mereka (Upin, Ipin, dan Rajoo)
tersesat karena mengejar Opet, Rajoo
mengarahkan jalan untuk Upin dan
Ipin dan akhirnya mereka bertemu
dengan Opet.

Pada menit 46.41--46.51 Rajoo
menghidupkan api di tengah hutan
dimalam hari saat mereka (Badrol,
Lim, Ros, Upin, dan Ipin) teresat.

Pada menit 50.33--50.41 ketika
mereka (Rajoo, Ros, Upin, dan Ipin)
sedang istirahat tiba-tiba datang Opet,
Rajoo yang mengerti bahasa Hewan
pun menyuruh mereka untuk lari
karena ada bahaya disitu.

Pada menit 56.46--56.55 Rajoo
membantu Opet membuka batu yang
didalamnya terdapat jalan keluar dari
serangan Ular besar.

Pada menit 1.04.23--1.04.23 Rajoo
memberitahukan bahwa mereka harus
membantu Opet mencari Ibu Opet.

Pada menit 1.11.27--1.11.30 Rajoo
membantu Badrol membuka tali yang
mengikat Badrol.
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Rajoo: Cepat, Lari!

Rajoo: Die tak bagi mak die,
bahaye.

Pada menit 1.11.45--1.11.47 Rajoo
menolong Opet ketika Opet mau
tertimpa kotak kayu.

Pada menit 1.13.45 Rajoo menarik
Opet agar tidak terkena tembakan Pak
Mail.

Pada menit 1.20.39 Rajoo yang
mengerti bahasa Opet mengarahkan
Badrol, Lim, Ros, Upin, dan Ipin
untuk lari menjauh dari Ular besar.

Pada menit 1.23.28--1.23.45 Rajoo
menjelaskan kepada Upin dan Ipin
bahwa Ibunya Opet tidak
mengizinkan mereka bermain
ketempat Opet karena disana sangat
berbahaya bagi manusia.

5 Ros

Ros: Yelah yelah, nanti kite cari
Mak die.

Lim: Ha Ros, kat Lantai aku ada
gunting!

Pada menit 52.02--52.05 Ros meberi
kode kepada Rajoo yang sedang di
kejar moster untuk bersembunyi
bersama mereka (Upin, Ipin, dan
Ros), agar tidak ditemukan oleh
moster tersebut.

Pada menit 55.17--55.24 Ros
menghidupkan obor untuk menerangi
jalan mereka (Ros, Rajoo, Opet, Upin,
dan Ipin).

Pada menit 58.44--58.50 Ros
melempar batu ke ekor Lintah besar
untuk menyelamatkan Rajoo.

Pada menit 1.04.39--1.04.42 Ros
akhirnya mau menolong Opet untuk
mencari Ibunya.

Pada menit 1.11.23--1.11.40 Lim
meminta tolong Ros untuk
melepaskan tali yang mengikatnya
dan menyuruh Ros untuk mencari
gunting yang ada ditas Lim. Ros pun
menolong Lim.
Pada menit 1.12.09--1.12.11 Ros
melempar kotak jaring kawat kepada
Pak Mail agar mereka bisa kabur dari
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Pak Mail dan Shing.

Pada menit 1.14.40 Ros menangkap
vot bunga yang dilemparkan Saleh ke
Upin dan Ipin.

Pada menit 1.14.56 Ros menampar
Saleh hingga pingsan supaya tidak
menganggu mereka.

6 Lim Pada menit 1.06.11—1.06.34 Lim
menendang moster tersebut hingga
kepalanya terlepas. Mereka pun
akhirnya mengetahui bahwa dibalik
kostum moster tersebut adalah Shing.

Pada menit 1.11.56—1.11.58 Lim
mengulurkan kakinya agar Pak Mail
terjatuh dan tidak bisa menangkap
teman-temannya.

Pada menit 1.13.36 Lim membantu
Badrol yang sedang bertarung dengan
Shing dan memukul Shing
menggunakan payung.

Pada menit 1.15.11 Lim memukul
Shing yang sedang berkelahi dengan
Badrol menggunakan payungnya.
Pada menit 1.15.48 Lim menolong
Badrol yang tengah berkelahi dengan
Shing, dengan cara menendang Shing
dari ketinggian.
Pada menit 1.18.05 Lim menolong
Rajoo dengan cara menarik Rajoo
menjauh dari Ibunya Opet yang mau
menyerang Rajoo.

Pada menit 1.28.25 Lim memberikan
radionya kepada Rajoo agar Rajoo
tidak terlalu berlarut-larut dalam
kesedihan setelah berpisah dengan
Opet.
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dari 6 tokoh utama terdapat sebanyak 42 data nilai
religius yang berwujud bermanfaat bagi orang lain.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan: (1) Bentuk nilai religius yang

berwujud kejujuran terdapat dalam semua tokoh utama. (2) Bentuk nilai religius yang

berwujud keadilan terdapat dalam tokoh Badrol, Lim, Ros, dan Rajoo (3) Bentuk nilai

religius yang berwujud bermanfaat bagi orang lain terdapat dalam semua tokoh utama (4)

Bentuk nilai religius yang berwujud rendah hati terdapat dalam semua tokoh utama (5)

Bentuk nilai religius yang berwujud bekerja efisien terdapat dalam semua tokoh utama (6)

Bentuk nilai religius yang berwujud visi kedepan terdapat dalam semua tokoh utama (7)

Bentuk nilai religius yang berwujud disiplin tinggi terdapat dalam semua tokoh utama (8)

Bentuk nilai religius yang berwujud keseimbangan terdapat dalam semua tokoh utama.
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